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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Guru adalah salah satu komponen manusiawi dalam proses belajar 

mengajar yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia 

yang potensial di bidang pembangunan.
1
 Guru adalah pendidik professional, 

karena secara implisit ia telah merelakan dirinya menerima dan memikul 

sebagian tanggung jawab pendidikan yang terpikul oleh para orang tua.
2
 Oleh 

karena itu, guru yang merupakan unsur di bidang kependidikan harus 

profesional. 

Dalam arti khusus dapat dikatakan bahwa dalam setiap diri guru itu 

terletak tanggung jawab untuk membawa  para siswanya pada suatu 

kedewasaan atau taraf kematangan tertentu. Dalam rangka ini guru tidak 

semata-mata sebagai “pengajar” yang melakukan transfer of knowledge, 

tetapi guru juga sebagai “pendidik” yang melakukan transfer of values dan 

sekaligus sebagai “pembimbing” yang memberikan pengarahan  dan 

menuntun siswa dalam belajar.
3
 

Dalam menjalankan fungsinya sebagai seorang pendidik, guru 

memerlukan aspek yang menunjang terwujudnya proses pendidikan yang 

optimal. Salah satu aspek yang harus ada pada diri seorang guru adalah 

adanya kewibawaan. Kewibawaan dalam pendidikan memiliki fungsi utama 
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untuk membawa anak didik ke arah pertumbuhan yang diinginkan. Adanya 

kewibawaan seorang guru dapat membuat suasana belajar yang fleksibel dan 

tidak ada unsur paksaan bagi anak didik. 

Proses pembelajaran tidak akan berjalan secara efektif jika pendidik 

tidak memiliki kewibawaan di hadapan anak didiknya. Oleh karena itu, 

sebaiknya guru berusaha semaksimal mungkin menunjukkan kewibawaannya 

di depan anak didik dengan cara menguasai keterampilan dan pengetahuan 

yang lebih tinggi daripada anak didiknya.
4
 Kemudian, yang tidak kalah 

pentingnya, guru harus berusaha menampilkan sikap yang layak untuk 

diteladani oleh anak didiknya. Dengan adanya kewibawaan dalam diri 

seorang guru, siswa akan mendengarkan apa yang dikatakannya dan 

menirukan apa yang dilakukannya. Jika hal tersebut dapat tercapai, maka 

proses pendidikan akan dapat terlaksana dengan baik. 

Jika dalam mendidik guru tidak memiliki kewibawaan, maka akan 

muncul hilangnya rasa hormat dan perhatian dari anak didik. Tanpa adanya 

rasa hormat dan perhatian dari anak didik, akan sangat susah proses mendidik 

dilakukan oleh seorang guru terhadap anak didiknya. Hal ini terlihat dari 

gagalnya beberapa guru yang kurang berwibawa di depan anak didiknya 

dalam menanamkan pengetahuan maupun nilai-nilai sikap kepada para 

siswa.
5
 

Dengan kemampuan yang dimiliki seorang guru maka akan 

memunculkan dari dalam diri guru tersebut suatu kewibawaan di hadapan 
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anak didiknya, karena kewibawaan seorang guru berpengaruh besar dalam 

proses belajar mengajar, terutama dalam menumbuhkan kedisiplinan belajar 

siswa. Bagi siswa yang memiliki disiplin belajar,  baik di sekolah maupun di 

rumah dapat dipastikan akan berhasil dalam belajarnya dibandingkan dengan 

siswa yang tidak memiliki disiplin belajar.
6
 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kewibawaan yang 

dimiliki  guru  ada hubungannya terhadap disiplin belajar siswa.  Jika siswa 

menilai bahwa guru tertentu tidak berwibawa maka siswa tadi tidak akan 

memiliki disiplin belajar dalam mengikuti pelajaran yang diajar oleh guru 

tersebut.  Sebaliknya jika siswa menilai bahwa guru yang mengajarnya cukup 

berwibawa, maka siswa tadi akan memiliki disiplin belajar dalam mengikuti 

pelajaran yang diajar oleh  guru tersebut.  

Berdasarkan studi  pendahuluan yang penulis lakukan di Sekolah 

Menengah Atas (SMA) Negeri 9 Pekanbaru didapatkan indikasi yang 

menunjukkan bahwa guru-guru di sekolah ini memiliki kewibawaan yang 

bagus. Hal ini dapat dilihat dari gejala-gejala sebagai berikut : 

1. Guru pendidikan Agama Islam menjadi seseorang yang ditunggu-tunggu 

di dalam kelas 

2. Guru pendidikan Agama Islam memiliki perilaku yang disegani siswa 

3. Guru Pendidikan Agama Islam menjaga dan menghargai batasan-batasan 

berinteraksi antara guru dan siswa 
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4. Guru Pendidikan Agama Islam memberikan nasehat ketika melihat siswa 

melanggar peraturan 

Dengan kata lain guru-guru di SMA Negeri 9 Pekanbaru sangat 

berwibawa. Dengan kewibawaan yang dimiliki tersebut seharusnya para 

siswa disiplin dalam belajar. Namun masih ditemukan gejala-gejala yang 

menunjukkan disiplin belajar siswa masih rendah. Gejala-gejala tersebut 

adalah:  

1. Ada siswa yang datang terlambat masuk kelas pada jam pelajaran 

Pendidikan Agama Islam 

2. Ada siswa yang berbicara pada teman ketika guru sedang menjelaskan 

pelajaran. 

3. Ada siswa yang lambat merespon ketika ditanya oleh guru. 

4. Ada siswa yang lambat menyerahkan pekerjaan rumah (PR) sesuai dengan 

waktu yang telah ditentukan guru. 

Berdasarkan gejala-gejala diatas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul : Hubungan antara Kewibawaan Guru dan 

Kedisiplinan Belajar Siswa pada mata pelajaran pendidikan agama 

Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 9 Pekanbaru. 

B. Penegasan Istilah 

1. Kewibawaan guru 

Kewibawaan biasa disebut juga dengan gezag. Gezag berasal dari kata 

zeggen yang berarti “berkata”. Siapa yang perkataannya mempunyai 

kekuatan mengikat terhadap orang lain, berarti mempunyai kewibawaan 
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atau gezag terhadap orang lain. Guru menerima jabatannya sebagai 

pendidik bukan dari kodrat, melainkan dari pemerintah yang ditunjuk, 

ditetapkan, dan diberi kekuasaan sebagai pendidik oleh negara atau 

masyarakat.
7
 Kewibawaan dalam pendidikan adalah pengakuan dan 

penerimaan secara sukarela terhadap pengaruh atau anjuran yang datang 

dari orang lain. Pengakuan dan penerimaan pengaruh atau anjuran orang 

adalah atas dasar keikhlasan dan bukan berdasarkan atas rasa terpaksa atau 

rasa takut. Kewibawaan yang penulis maksudkan adalah kewibawaan 

seorang guru dalam melakukan proses pembelajaran. Dalam bentuk 

penelitian ini adalah guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

2. Kedisiplinan belajar 

Disiplin adalah kesadaran untuk melakukan suatu pekerjaan dengan tertib 

dan teratur sesuai dengan peraturan-peraturan yang berlaku dengan penuh 

tanggung jawab tanpa paksaan dari siapapun. Kedisiplinan mempunyai 

peranan penting dalam mencapai tujuan pendidikan. Berkualitas atau 

tidaknya belajar siswa sangat dipengaruhi oleh faktor yang paling pokok 

yaitu kedisiplinan, di samping faktor lingkungan, baik keluarga, sekolah, 

kedisiplinan serta bakat siswa itu sendiri.
8
 Kedisiplinan belajar siswa yang 

penulis maksud disini ialah siswa menunjukkan kesiapannya dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas. 
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C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

a. Bagaimanakah  kewibawaan guru Pendidikan Agama Islam di SMA 

Negeri 9 Pekanbaru menurut penilaian para siswanya?  

b. Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi kewibawaan guru 

Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 9 Pekanbaru?   

c. Bagaimanakah kedisiplinan belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 9 Pekanbaru?  

d. Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi kedisiplinan belajar siswa 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 9 

Pekanbaru?  

e. Usaha-usaha apakah yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

kedisiplinan belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMA Negeri 9 Pekanbaru?  

f. Apakah ada hubungan yang signifikan antara kewibawaan guru dan 

kedisiplinan belajar  siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMA Negeri 9 Pekanbaru?  

2. Batasan Masalah 

Dari beberapa masalah yang dikemukakan dalam identifikasi 

masalah di atas, agar lebih terarah penulis membatasi masalah hanya pada 

hubungan kewibawaan guru dan kedisiplinan belajar siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 9 Pekanbaru. 
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3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, penulis merumuskan masalah 

yang akan dibahas yaitu, Apakah ada hubungan yang signifikan antara 

kewibawaan guru dan kedisiplinan belajar  siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 9 Pekanbaru? 

D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya 

hubungan yang signifikan antara kewibawaan guru dan kedisiplinan 

belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA 

Negeri 9 Pekanbaru. 

2. Kegunaan penelitian 

a. Sebagai sumbangan penulis terhadap dunia pendidikan serta 

menambah pengetahuan bagi penulis. 

b. Sebagai bahan masukan atau pertimbangan bagi kepala sekolah, 

khususnya wakil kepala sekolah  Bidang Kurikulum di SMA Negeri 9 

Pekanbaru. 

c. Sebagai kontribusi, sumber referensi bagi komunitas akademisi, guru 

dan siswa serta bagi para peneliti berikutnya yang membahas topik 

yang ada kaitannya, sehingga akan menjadi khazanah yang 

bermanfaat. 

d. Sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan perkuliahan pada 

program Sarjana Strata Satu (S1) Jurusan Pendidikan Agama Islam 
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fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau dan 

untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) dari Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau. 

 


